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ABSTRAK 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2004-2009 menyebutkan 

bahwa salah satu program yang dilaksanakan dalam bidang kesehatan adalah 

pencegahan dan pemberantasan penyakit menular (Bappenas, 2004). Penyakit 

menular yang menjadi prioritas pencegahan dan pemberantasan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025 diantaranya adalah malaria, diare, 

polio, filariasis, kusta, tuberkulosis paru, HIV/ AIDS, pneumonia, dan penyakit yang 

dapat dicegah dengan imunisasi. Demam Berdarah Dengue (DBD) juga termasuk 

salah satu penyakit menular yang menjadi prioritas dalam upaya pencegahan dan 

pemberantasan (Bappenas, 2005). 

 Sampai saat ini cara penanggulangan yang dapat dilakukan untuk penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah dengan memberantas nyamuk penularnya 

karena belum ada vaksin dan obat untuk membasmi virusnya (Ditjen P2M & PL, 

1992). Pemberantasan nyamuk penular DBD terutama dilakukan terhadap jentiknya 

yaitu melalui kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Sejak adanya Surat 

Edaran Gubernur Propinsi DKI Jakarta No 46 pada tanggal 4 November 2004 

mengenai Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN-

DBD) di Propinsi DKI Jakarta yang diikuti dengan adanya Surat Keputusan 

Walikotamadya Jakarta Timur, maka setiap hari Jumat mulai pukul 09.00 hingga 

pukul 09.30 di wilayah Jakarta Timur selalu dilaksanakan kegiatan PSN.  
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 Peningkatan Angka Bebas Jentik, yang merupakan indikator keberhasilan 

kegiatan PSN, di wilayah Jakarta Timur yang telah melebihi target Angka Bebas 

Jentik nasional (95%) pada tahun 2006 (dari 93,03% pada tahun 2005 menjadi 

96,63% pada tahun 2006) dapat diasumsikan bahwa potensi penularan DBD di 

wilayah Jakarta Timur cenderung menurun, sehingga Insidens Rate DBD juga akan 

menurun. Namun pada kenyataannya, Insidens Rate DBD di wilayah Jakarta Timur 

dari tahun 2005 sampai tahun 2006 cenderung meningkat (282,3 per 100.000 

penduduk pada tahun 2005 menjadi 344 per 100.000  penduduk pada tahun 2006). 

Berdasarkan masalah tersebut perlu diketahui apakah ada hubungan antara Angka 

Bebas Jentik dengan Insidens Rate kasus tersangka DBD di tingkat kecamatan 

Kotamadya JakaraTimur Tahun 2005-2007. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan desain studi 

korelasi. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Suku Dinas 

Kesehatan Masyarakat Kotamadya Jakarta Timur dan web site Dinas Kesehatan 

Propinsi DKI Jakarta, serta data primer melalui observasi. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa pada tahun 2005 hubungan angka bebas jentik dengan insidens 

rate DBD di tingkat kecamatan Kotamadya Jakarta Timur menunjukkan hubungan  

yang  lemah  atau  tidak  ada hubungan ( r  = -0,121 ). Sedangkan pada tahun 2006 

dan 2007 menunjukkan hubungan sedang  ( r = - 0,301 dan r = - 0,351). Hasil uji 

statistik didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara angka bebas jentik 

dengan insidens rate DBD pada tahun 2005-2007 (p > 0,05). 

 Mengingat pentingnya kegiatan PSN sebagai upaya pencegahan dan 

pemberantasan DBD, maka sebaiknya kegiatan PSN dilaksanakan secara terus-

menerus dan hasilnya harus dipantau secara teratur melalui kegiatan pemeriksaan 

jentik berkala (PJB) yang dilakukan oleh petugas Puskesmas atau tenaga terlatih. 

Selain itu juga perlu ditingkatkan penyuluhan mengenai kegiatan PSN DBD kepada 

semua kalangan masyarakat sehingga masyarakat dapat ikut berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan PSN dan tidak hanya dilakukan dengan 3 M, tetapi juga dengan 

melakukan metode lain (larvasida selektif, memasang ovitrap, memelihara ikan 

pemakan jentik, fogging,dan lain-lain). 
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